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EVALUASI KARAKTER PEKA PANJANG HARI (PHOTOPERIOD) PADA TIGA
GOLONGAN (Subspecies) PADI (Oryza sativa) SERTA PENGARUHNYA

TERHADAP KARAKTER AGRONOMIS1

[Evaluation of Photoperiod Sensitive Character in Three Groups (Subspecies) of Rice
{Oryza sativa) and the Influence onf Agronomic Characters]

Tintin Suhartini
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian

Jl. Tentara Pelajar 3 A, Bogor 16111
* e-mail: tintinsuhartini@vahoo.com

ABSTRACT
Day length or photoperiod is a situation of replacement of light period to dark which able to control the flower initiation and also
growth of crop. Rice is short day plant; if day length exceed the critical phase it will be late of flowering. The purpose of this
experiment was to evaluate rice cultivars which differ in groups and agronomic characters to photoperiod. The experiment was
done at two seasons in November 1997 and May 1998 at green house BB-BIOGEN Bogor. The total of 29 cultivars consist of
3 subspesies of javanica, indica and japonica type were used. The experiment was based on randomized block design with 4
replications. The result showed the local varieties were sensitive and javanica were medium, while improved varieties and japonica
type were insensitive to photoperiod. The effect of seasons were significantly different to flowering days of local and javanica
types, significantly and not significantly different to japonica, while not significantly different to improved varieties. The season
has not significant effect to panicle length and unfilled grain per panicle characters for all cultivars type. Plant heigth and dry
straw per hill were higher in rainy season, while fill grain per panicle, total grain per panicle and 1000 grain weight were higher in
dry season. The results showed there have correlation between flowering days to all characters were observed, except number of
tiller in rainy season was not correlated.

Kata kuncl: Peka panjang had, padi (Oryza

PENDAHULUAN

Beberapa spesies tanaman memiliki respon
yang berbeda terhadap panjang hari. Tanaman barley
dan gandum adalah tanaman berhari panjang,
sedangkan jagung, kacang-kacangan dan padi tanaman
berhari pendek. Berdasarkan respon tanaman terhadap
panjang hari (photoperiodisme), tanaman digolongkan
menjadi 3 kelompok, yaitu tanaman berhari panjang,
berhari pendek dan intermediate atau tidak dipengaruhi
panjang hari (Sularto, 2009). Selain kelompok di atas,
terdapat kelompok tanaman yang membutuhkan hari
pendek untuk mengawali pembungaannya, selanjutnya
membutuhkan hari panjang dalam melanjutkan proses
pembungaannya (Sularto, 2009). Tanaman kedelai
termasuk pada kelompok ini, karena tanaman kedelai
membutuhkan waktu tidak terlalu panjang untuk fase
inisiasi bunganya (Zhang et al., 2001). Panjang hari
kritis adalah panjang hari yang mampu mendorong
pembungaan (inisiasi). Kultivar padi yang peka panjang
hari memiliki fase kritis yang berbeda. Masa kritis
tanaman padi berkisar 12-14 jam, sedangkan panjang
hari optimum dilaporkan + 10jam(Vergara dan Chang,
1985). Di Afrika keterlambatan tanam 15-30 hari pada

'Diterima: 28 Februari 2009 Disetujui: 26 April 2009

, komponen agronomis.

sorgum yang peka panjang hari dapat menurunkan
jumlah biji per malai 34%-58%(Toure et al., 1998).

Pembungaan merupakan fase perkembangan
transisi pertumbuhan tanaman, yang diawali dengan
perkembangan fase vegetatif kemudian beralih ke fase
reproduktif. Setiap spesies tanaman mempunyai
keragaman yang besar pada fase pembungaannya dan
dikontrol oleh faktor lingkungan serta faktor genetik
dengan mekanisme pengaturan yang komplek
(Simpson dan Dean, 2002; Cockram et al., 2007).
Pertumbuhan tanaman padi terdiri atas tiga fase yaitu
fase vegetatif, reproduktif dan pemasakan. Fase
reproduktif dan pemasakan relatif tetap (De Data, 1981)
sedangkan fase vegetatif merupakan fase pertumbuhan
yang terdiri dari 2 fase yaitu fase vegetatif dasar
(basic vegetative phase/BVP) dan fase peka panjang
hari (photoperiod sensitive phase/PSP). Padi peka
panjang hari memiliki fase PSP yang lama; dari hasil
penelitian dapat mencapai + 90 hari (Vergara dan
Chang, 1985).

Beberapa sifat penting sering ditemukan pada
padi peka panjang hari antara lain adaptasi lingkungan
yang baik seperti toleran genangan dan mampu
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memanjang. Padi peka panjang hari mempunyai
adaptasi yang sempit (Vergara dan Chang, 1985),
namun masih diperlukan di Indonesia. Karakter peka
panjang hari cukup penting pada tan am an padi di
dataran banjir, yaitu padi rawa lebak dan rawa pasang
surut (Suhartini dan Somantri, 1994) serta padi gogo.
Ekologi lahan rawa lebak dan pasangsurut masih
didominasi oleh jenis padi peka panjang hari. Padi peka
panjang hari memiliki fase vegetatif yang lama sehingga
keterlambatan tanam sedikit pengaruhnya terhadap
fase reproduktif. Keadaan ini sangat berbeda dengan
tipe varietas unggul baru seperti Cisadane, IR36 dan
IR64 yang tidak peka dan berumur pendek. Varietas
unggul baru memerlukan penanganan yang cepat mulai
dari persemaian, tanam, serta pemeliharaan dan bila
terlambat tanam akan berakibat kegagalan panen.

Berdasarkan karakter morfologi tipe padi di
bagi 4 golongan yaitu indica (cere), japonica (gundil)
dan javanica (bulu), serta tipe intermediate atau hibrida
(Badan LitbangTan, 2003). Tipe indica dan japonica
sudah dibudidayakan secara luas; ciri indica memiliki
gabah panjang (ratio L/P < 1), sedangkan japonica lebih
bulat (ratio L/P < 1). Japonica diketahui menyebar pada
latitude yang luas termasuk wilayah tropika dan
temperate zone. Analisis isozyme menunjukkan
keragaman karakter padi tipe indica lebih besar dari
japonica. Dari analisa hypotesis monophylitic atau
analisis hubungan kekerabatan di asumsikan indica
dan japonica berasal dari turunan spesies padi liar
yang sama, tetapi karena mengalami seleksi lingkungan
dan perubahan secara genetik terdapat perbedaan yang
nyata(Oka, 1991). Tipejavanica(asaljawa)berbeda
dengan japonica dan indica dengan ciri-ciri gabah
besar dan berbulu.

Semua tipe padi tumbuh di Asia Tenggara,

karena suhunya cocok untuk bertanam padi sepanjars
tahun. Namun di daerah tropis padi lokal {landract)

yang peka panjang hari akan lambat berbunga bik
waktu tanamnya tidak tepat dan fase vegetatirn>i
akan berlanjut hingga lebih dari 5 bulan (Suhartnr
dan Somantri, 1994). Beberapa padi tipe japonic*
dilaporkan akan tumbuh baik dengan hasil optimal <f
wilayah yang sesuai. Tipe japonica di daerah asalnys
di Jepang memiliki panjang hari optimum 13-14 jarr
dan panjang hari kritis lebih dari 13 jam (Sakamoto dac
Toriyama, 1967). Tipe japonica bila ditanamdi daerah
tropis dengan fase kritis kurang dari 13 jam akan cepat
berbunga (50-70 hari), sehingga fase pertumbuhan
vegetatifhya terlalu singkat untuk memperoleh hasil
yang tinggi ( Sakamoto dan Toriyama, 1967). Tujuan
penelitian adalah untuk menguji varietas padi yang
berbeda tipenya terhadap fluktuasi panjang hari pada
dua musim tanam yang berbeda serta pengaruhn>a
terhadap karakter agronomis.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di RK BB-Biogen Bogor

pada MP1997/98 dan MK 1998, menggunakan 29
kultivar padi terdiri dari 18 tipe indica (5 varietas
unggul, 2 varietas introduksi dan 11 padi lokal), 3 tipe
javanica dan 8 tipe japonica. Percobaan pertama
dilakukan pada November 1997 hingga April 1998 (MP)
dan percobaan kedua Mei hingga Agustus 1998 (MK).
Pemilihan waktu tanam didasari pada hasil penelitian
sebelumnya, varietas yang peka panjang hari akan
lambat berbunga bila ditanam Nopember dan sebaliknya
ditanam pada bulan Mei. Menurut Doorenbos dan
Pruitt (1975), Daerah Bogor (LS/LU 6°40') memperoleh
lama penyinaran terpendek pada bulan Juni yaitu 11 jam
44', terpanjang 12 jam 30'pada bulan Desember (Tabel

Tabel 1. Pengelompokan sifat peka panjang hari dengan PSP (photoperiode sensitive phase)'1

'
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la.). Pengelompokansifatpekapanjanghari mengacu
pada metode Ghos dan Saran( 1982) (Tabel 1).

Percobaan dilakukan dengan menggunakan
pot berisi tanah a 10 kg yang dilumpurkan. Setiap
kultivar ditanam masing-masing 1 rumpun per pot.
Rancangan percobaan dengan acak kelompok 4
ulangan, yang dianalisis setiap musimnya. Data
komponen pertumbuhan dianalisis sidik ragam dan
analisis lanjut diuji dengan beda nyata terkecil (BNT).
Dilakukan analisis korelasi antar komponen yang
diamati setiap musim. Pemupukan diberikan masing-
masing 4 gr urea, 2 gr TSP dan 2 gr KC1 per pot.
Peubah yang diamati terdiri dari umur berbunga, tinggi
tanaman, jumlah anakan per rumpun, panjang malai,
jumlah gabah total per malai, jumlah gabah isi per malai,
jumlah gabah hampa per malai, bobot 1000 butir, dan
bobot jerami kering oven per rumpun.

HASIL

Pengelompokan padi peka panjang hari
tercantum pada Tabel 2. Umur berbunga pada 2 musim
tanam berbeda sangat nyata pada padi lokal dan
javanica pada taraf uji BNT 1% (Tabel 4). Umur
berbunga lebih lambat pada MP; perbedaan terlama
mencapai 70 hari pada padi lokal, 10 hari pada varietas
unggul, 40 hari pada tipe javanica dan 14 hari pada
tipejaponica. Beberapa kultivar yangumurnyarelatif
sama pada dua musim tanam adalah IR36, IR64, PB5,
Mahsuri pada varietas unggul sertaNorin 33,Norin 1,
Taichung 65 dan Sensho pada japonica. Kelompok
varietas unggul memiliki fase vegetatif dasar (BVP)
44- 64 hari, padi lokal 30-71 hari, javanica 59-88 hari
dan terpendek pada japonica 7-46 hari. Fase
photoperiode sensitif (PSP) terlama pada padi lokal
(18-70 hari), terpendek pada varietas unggul dan
japonica <15 hari.

Pada Tabel 3 pengaruh musim sangat nyata
terhadap komponen yang diamati, kecuali pada
panjang malai dan jumlah gabah hampa/malai. Nilai F
tertinggi terdapat pada umur berbunga, bobot jerami
kering/rumpun dan tinggi tanaman, keadaan ini
menunjukan pengaruh perbedaan musim tanam sangat
besar terhadap ketiga karakter tersebut.

Pengaruh varietas sangat nyata pada semua
peubah yang diamati. Nilai F tertinggi pada umur

berbunga dan tinggi tanaman; hal ini menunjukkan
kedua karakter tersebut memiliki keragaman paling
besar pada semua tipe padi. Nilai F terkecil terdapat
pada jumlah gabah hampa/malai dan jumlah anakan
(Tabel 3). Hal ini menunjukkan jumlah anakan dan
jumlah gabah hampa/malai keragamannya paling kecil
antar kultivar padi.

Karakter tinggi tanaman dan bobot jerami
kering/rumpun meningkat dengan bertambahnya umur
berbunga (Tabel 4). Pada MP, tanaman lebih tinggi dan
bobot jerami kering/rumpun lebih banyak pada semua
tipe padi. Jumlah anakan tidak beda nyata pada semua
tipe padi baik MP maupun MK, kecuali pada padi
lokal terdapat 2 varietas yang berbeda nyata yaitu padi
lokal Raden Rata dan Siam Palun, di mana kedua
kultivar tersebut memiliki jumlah anakan lebih banyak
pada MK.

Perbedaan musim tidak nyata pengaruhnya
terhadap karakter panjang malai dan jumlah gabah
hampa/malai, walaupun varietas unggul dan javanica
cenderung memiliki malai lebih panjang pada MK,
sedangkan tipe japonica dan javanica umumnya
memiliki jumlah gabah hampa/malai lebih banyak pada
MP. Pengaruh musim nyata pada jumlah gabah isi/
malai, jumlah gabah total/malai dan bobot 1000 butir
pada beberapa kultivar dan cenderung lebih tinggi pada
MK terutama pada varietas unggul dan lokal (Tabel 4).

Hasil analisis korelasi antarkarakter semua
tipe padi yang diamati pada MP dan MK tercantum
pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2. Pada umumnya terdapat
korelasi nyata positif antarkarakter baik MP maupun
MK, kecuali dengan bobot 1000 butir berkorelasi
negatif. Pada MP bobot 1000 butir berkorelasi negatif
tidak nyata dengan panjang malai dan jumlah gabah
hampa/malai, sedangkan pada MK bobot 1000 butir
berkorelasi negatif tidak nyata hanya dengan panjang
malai. Keadaan ini berbeda dengan jumlah anakan.
Pada MP jumlah anakan tidak nyata pengaruhnya
dengan semua karakter yang diamati kecuali dengan
bobot 1000 butir berkorelasi negatif sangat nyata. Pada
MK jumlah anakan berkorelasi sangat nyata dengan
semua karakter pertumbuhan yang diamati kecuali
dengan tinggi tanaman tidak nyata.
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Tabel 2. Pengelompokan kultivar padi berdasarkan kepekaan terhadap panjang hari (photoperiod)

*PSP (Photoperiode Sensitive Phase): yaitu selisih umur berbunga terpanjang dengan umur berbunga terpendek pada varietas
yang sama. (*)Selisih umur 5-15 hari = tidak peka, 16-45 hari = sedang, 76-95 hari = peka; BVP (Basic Vegetatif Phase)
yaitu umur berbunga terpendek dikurangi fase reproduktif (+35 hari).

Tabel 3. Nilai F hitung dan peluang (P) pada analisis varians dari peubah 3 golongan padi pada 2 musim tanam

** nyata pada P < 0,01; tn = tidak nyata

PEMBAHASAN
Pengaruh musim terhadap karakter peka panjang
hari

Dari 3 golongan padi diperoleh 10 padi lokal

peka panjang hari yaitu varietas Lemo, Siam Unus,

Ketumbar, Karang Duku, Siam Kuning, Siam Kerdil,

Rantul, Raden Rata, Siam Palun dan KDM 105. Kultivar
tersebut di atas memiliki PSP hingga 70 hari dan BVP
71 hari. Padi lokal tersebut di atas beiasal dari
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah yang
dikenal sebagai padi rawa pasang surut, kecuali kultivar
KDM 105 merupakan padi lokal aromatik sawah tadah
hujan asal wilayah utara dan timur laut Thailand
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Tabel 4. Perbedaan karakter pertumbuhan (agronomis) pada 3 golongan padi di rumah kaca, Balitbio Bogor,
MP 1997/98 dan MK 1998.

No_|

I

1
2
3

4
5
6
7

8
9
10
11
12
13
14
15
16
17

18

n
19
20
21

ni
22
23
24
25
26
27
28
29

Varietas

Indka
Varietas unggul
Cisadane
1R36
PB5

IR64
RD19
Mahsuri
Bengawan

Lokal
Lemo
KarangDuku
Pandak
SiamKuning
SiamKerdil
Raitul
SiamUnus
Ketumbar
RadenRata
SiamPalun
KDM105
Javanlca tbuhi)
FR13A
PandanWangi
Rojolde
Japonica
Norin 33
Akitakomachi
Koshihikari
Norin 1
Norin 22
Norin 18
Taichung 65
Sensho

BNT5%
BNT 1%
KK(%)

Umur berbung
MH T MK

101,5
82,76
81,1

80,1
107,9
98,73
109,0

166,5

162,3
114,3
1663
163,1
160,9
166,4
164,0
171,4
175,5
132,1

121,7
163,4
143,5

41,33
66,53
68,5
72,5"
59,9
62,0
79,13
59,1

92,5
79,1
86,0

79,1
97,93
94,8
98,9

1013
103,0
96,5
100,0
106,1
105,8
103,6
102,8
101,4
105,3
65,17

93,6
123,4
117,3

41,7
53,4
54,0

71,1
47,2
52,3
80,5
61,5

i(hari)
Beda

9,0
3,7

-4,9

1,0
9,97
3,93
10,1

65,2 • •
59,3 • •
17,8 • •
663 **
57,0 • •
55,1 •*
62,8 • •
6 1 , 2 "
70,0 "
70,2 • •
66,03 ••

28,1 • •
40,0 •*
26,2 • •

-037
13,13*
14,5 •

1,4
12,7*

9,7

- 1,4
-2,4
10,41
13,69
742

Tin
MH

129,6
1063
119,8

114,7 j
131,8
170,0
193,9

171,8
1943
196,7
1843
161,1
183,1
1843
168

1513
159

176,5

154,5
1993
201,1

1003
116,5
120,1
J21.5
110,1
106,6
131,8
1293

rgi tanamai
MK

118,8
103,9
114,5

104,7
127,8
167.4
180,5

140,5
162

186.1
168

136,8
16L5
1623
162,9
1483
150,6
150,8

1413
193,9
190^

95
1013
104

11974
89,5
101

1293
130,6

n(cm)
Beda

10,8*
2,6
53*

10,0*
4,0
2,6

13,4*

3 1 , 4 "
32,3 • •

10,6*
1 6 , 3 "
24,3 • •
17,6 • •
2 2 , 0 "

5,1*
3,0
8,4*

25,5 **

13^*
5,4*

10,9*

5,3*
1 5 , 2 "
16,1 **

2,1
21**
5,6*
2,5
-1,3
5,18
6,83

3,6%

Bobot Je
" MH

37,4
24,3
36,4

32,8
41,3
48,1
61,1

87,1
95,5
112,6
943
78,2
96,4
723
95,0
80,3
89,9
74,1

47,9
129,0
108,3

5,4
24,9
32,4
34,3"
17.8
20,6
35,9
20,1

rami kering/rpn (gr)
MK Beda

28
19
30

21 j
40
37

46,8

37,8
43,3
25,0
47,3
41,0
49,0
50,3
41,0
41,3
48,0
20,0

22,4
77,0
623

4,91
10,0
12,0
22.3
7,1
9,3
18,5
15,5

9,4*
5,3
6,4

11,8*

1,3
11,1*
14,3*

49,3 • •
5 2 , 2 "
87,6 • •
47,0 • •
3 7 , 2 "
4 7 ^ 4 "
2 2 , 0 "
54,0 • •
4 9 , 0 "
4 1 , 9 "
54,1**

25,5**
52,0 • •
46,1**

0,49
14,9*

20,4**
~" 12*

10,7*
11,3*
17,4*
4,6
7,52
9,92

174%

Jumlahanakar
MH T MK

9
10,4
8,7

10,8
12.4
9,3
8,4

16,8
13,9
13,8
15,4
143
133
11,8
10,0
10^
10,2

63

7,6
5,0
7,3

6
6
9

7
7
6
5

9,5
11,3

1U
11,0
10,4
8,2
9,0

15,2

11,9
133
12,6
12,5

143_
12,3
12,0
15,8
14,2
5,9

8.8
4,0
7,0

5
5
7

6,3
6
6
6
4

produktif
Beda

-0,5
-0,9
-2,5

-0,2
2,0
1,1

-0,6

1,6
2,0
0,5
2,8
1.8
-1

-0,1
-2

-5,6**
- 4 * *

0,4

-1,2
1,0
03

1
1
2

2,7
1
1
0
1

3,1
4,1

(Thanananta et al., 2006). Padi tipe javanica (FR13A,
Rojolele dan Pandan Wangi) memiliki sifat peka
panjang hari dengan kriteria sedang dengan PSP 26-40
hari, sedangkan varietas unggul dan japonica tidak
peka terhadap panjang hari dengan PSP <15 hari (Tabel
2). Empat kultivar japonica berumur sama pada MP dan
MK yaitu Norin 33, Norin 1, Taichung 65 dan Sensho,
sedangkan Norin 33 berbunga paling cepat (41 hari)
dan paling lambat adalah Norin 1, Taichung 65 dan
Sensho (60-80 hari). Varietas Akitakomachi,
Koshihikari, Norin 22 dan Norin 18 bila ditanam pada
MK berbunga lebih cepat 10-15 hari, namun masih
tergolong tidak peka panjang hari. Norin 33 di
Hokkaido Jepang dilaporkan tidak peka bila panjang
hari <13 jam dan memiliki BVPyang kecil. Taichung 65
umurnya agak lambat dengan BVP besar namun tidak
peka panjang hari di daerah asal Taiwan. Varietas Norin

18, Norin 22, Koshihikari, Taichung 65 peka panjang
hari di Ishihaki dan Tsukuba Jepang bila ditanam pada
saat panjang hari >13 -14 jam pada bulan April hingga
awal Juli (Nagamine et al., 1966). Varietas Sensho
dilaporkan memiliki fase kritis + 14 jam dengan BVP
besar (Toriyama et al., 1969) sehingga bila ditanam di
daerah equator akan cepat berbunga. Maka di daerah
tropis tipe japonica akan cepat berbunga dengan PSP
berkisar 0 hingga kurang dari 15 hari.

Bila panjang hari > 12 jam, tanaman padi yang
sangat peka dapat mencapai fase vegetatif 9 bulan;
keadaan ini menyebabkan tanaman padi tidak berbunga
(Vergara dan Chang, 1985). Fase kritis tanaman ada
pada fase peka penyinaran (PSP), yang lamanya
dipengaruhi oleh jenis tanaman dan varietas , tempat
dan lintang. Kultivar tidak peka, fase vegetatifhya
berkisar 40 hingga 60 hari dengan lama PSP <15 hari.
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lanjutan Tabel 4

Na
I

1
2
3
4
5
6
7

8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18

n
19
30
21
III
22
23
24
25
26
27
28
29

Kultivar
Varietas
unt£ul
Cisadane
IR36
PB5
IR64
RD19
Mahsuri
Bengauan
Lolal
Lano
KarangDuku
Pandak
SiamKuning
SiamKerdil
Raitii
SiamLhus
Ketumbar
RadenRata
SiamPalun
KDM105
Javarica
FR13A
PandanWuigi
Rojolele
Japumai
Nbrin33
Akitakoiradii
Koshihikan
Norinl
Nbriii22
Norinl8
Taidung65
Sensto
BNT5%
BNT1%
KK(%)

Fan
MH

24,0
23,6
23,4
24,6
28,1
25,3
27.9

22,9
29.1
31,5
29,9
28,0
26,8
28,9
28.2
26,1
30,9
29,1

18.7
35,3
35,7

14.8
19,2
17,3
16,3

173
21.8
26,3
25,5

aig malai(cm)
MK.

25,1
23,4
25,0
26,4
283
25,9
28.1

21,4
27,5
30,0
29,0
263
25,2
27,6
283
273
293
273

20,0
34,0
35,9

14,4
19,8
17,9
17,9
16,7
21,0
25,0
25.0

Beda

-LI
0,2

-16
-1,8
-02
-0,6
-02

13
1,6
1,5
05
1,7
1,6
13

-01
-1,4
-1,6
-1,8

-13
13

-02

0,4
-06
-06
-1,6
0,6
0,8
13
03
1,86
2,44
5,33

Jiuniahgabah isi/malai
MH

117
145,4
124

115,0
115
234
208

144,0
160,3
257,0
150,4
133,4
147,1
155,7
188,6
146,6
236,6
126,8

113,6
273
227

58,9
653
56,1
50,8

713
67,8
153

107^

MK.

148,6
136,0
138,4
1322
125,6
271,6
206

153,9
1607
2645
1865
1313
142^
193,6
202,3
1509
2063
1173

64
202

275,8

46,8
783
693
752
45.8
61,9
122,5
1333

Beda

- 31,6 **
9,4

-14,4

-172*
-106

- 3 6 , 6 "
2,0

-95
-04
-7,9

- 3 6 3 *
1,9
4,9

-37,9*
-13.7

-43
301*

9.3

L 49,6 **
7 0 * *

-48,8**

12,1
-13.2
-13.4

-24,4 **
25,4**

5,9
3 0 3 * *
-26**
15,73
20,76
12,2%

Juiiah .^bahhampa' malai
MH

207
22,7
204
22,3
305
12,5
33,6

23,1
29,0
6721
2325
9,18
17,7

2432
39,5
24,7
31,8
23,1

11.0
10,8
22,6

6,8
11,0
19,9
13,2
7.9
18,6
18,1
16.2

MK.

29,6
25,9
22,8
9,15
27,5
73

44,2

3638
1933
58,9
22,42
26,5
27,3
2725
60,1
37,4
37,4
36.5

7.33
7,3

3083

2,03
2,3
4,53
12,3
7.0

8,43
19.8
7,15

Beda

-8,9
-3,2
-2,4
13,15
3,0
5,0

-10.6

-133
93
8.31
083
-173
-9,6

-2,73
-20,6
-12,7
-5,6

-13,4

3,67
33

-823

4,77
8,7
153
0,9
0,9

10,17
-1,7
9,05
22,12
294

Jimlah gabah total/malai
MH

137,0
167,9
144,0
138,0
1733
2593
241,0

167,4
204,3
3253
165,1
1423
186,6
173.4
252,4
171,0
161,7
150

1242
273,0
164,6

65,7
89,0
76,0
64,0

792
8632
171,1
123,7

563 |

MK

1782
161,4
161,0
139,7
153,1
279,1
2502

190,1
181,7
332,0
210,1
158,5
205,5
220,9
262,4
188,1
1893
154.1

71,3
2093
170,8

48,9
808
73,9
87,4
52,8
76,4
1423
140.7

Beda

-41**
63
-17
-1.7

2 0 2 *
- 19,8*

-92

-22,7*
22,6*
-6,7

-15,0**
-16

-18^*
473**

-10
-17,1

-27,6**
-4.1

52,9*
63,7**
-62

16,8
82
2,1

-23,4**
26,4**
9,92

28,8**
-17.0
17,69
23,34
1U%

Bobo(1000bitrtoam)
MH

24,5
205
23,1
22,6
22,1
16,3
21

18,2
19.3
19,7
17,3
17,6
18,7
15,7
14,3
18,7
19,9
26,0

201
29.0
29.0

25,8
26,0
26,4
22,1
25,2
27,5
26,0
34,5

MK

25,9
22,1
26,0
24,3
23,0
15,4
21.9

16,1
18,6
21,3
15,7
17,7
18,8
1531
14,4
17,8
201
26.3

2Z4
29,1
28,3

26,0
27,6
26,6
24,2
26,3
27,3
28.7
33.4

Beda

-1,4*
-U>*

- 2 5 "
-1,7**
-09
05
-05

2,1**
0,7

-1,6**
1,6"
-0,1
•Al
0,4
-0,1
05
-02
-03

-23**
0,1
0,7

-02
-1.6*
-0,2

-2,1**
- U
02

-2,7**
U
1,10
Ml

54%
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Tabel5.1. Korelasi matrik antara peubah yang diamati pada varietas padi yang diuji
di Rumah Kaca, Balitbio Bogor, MP1997/98

Peubah 1 2 3 4 5 6 7 8

1. Tinggi tanaman, 2. Jumlah anakan, 3. umur berbunga, 4. Panjang malai, 5. gabah total/malai,
6. Jumlah gabah isi/malai, 7. jumlah gabah hampa/malai, 8. bobot 1000 butir, , 9. bobot jerami kering,

Tabel 5.2. Korelasi matrik antara peubah yang diamati pada varietas padi yang diuji
di Rumah Kaca Balitbio Bogor, MK1998

Peubah
2
3
4

5
6
7

8
9

1

0,12
0,8 0* *
0,7 9**
0,7 8* •
0,7 5**
0,5 6* •
- 0 , 3 4 "
0,7 8* •

2

-

0,2 0*
0,2 8**
0,2 4**
0,29**
- 0,70••
0,5 3* •

3

.
0,81**
0,71**
0,64* •
0,64* •
- 0 , 4 9 "
0,9 0* *

4

-

0,6 9* •
0,66**
0,5 4* •
-0,14

0,76**

5

.
0,9 6**
0,71**
- 0 , 5 2 "
0,6 1**

6

-

0,52**
-0,51**
0,55**

7 8

-

- 0,31**
0,5 8* •

-

-0,43**
Nilai kritis ( 2-tail, 0.05) = (+/-) 0.174, (2-tail, 0.01) = (+/-) 0.228

Waktu tersebut cukup untuk mencapai fase reproduktif
yang normal. Pada varietas padi unggul umur berbunga
optimal adalah 80-100 hari, lebih dari 100 hari sudah
digolongkan berumur lambat. Pada kenyataannya
keterlambatan berbunga dapat menyebabkan
menurunnya kualitas biji antara lain mengurangi jumlah
gabah isi/malai dan kebernasan biji. Pada MP umur
berbunga lebih lambat dari MK dan berdampak pada
penurunan bobot 1000 butir, jumlah gabah isi/malai dan
jumlah gabah total /malai, keadaan ini dapat dilihat pada
Tabel 4. PenelitianTegopati etal. (2008), menunjukan
hal yang sama, pertanaman pada MH 2003/2004
menurunkan jumlah gabah isi/malai dan bobot 1000
butir pada enam kultivar padi di Jawa Timur, sedangkan
pada MK lebih tinggi.
Pengaruh musim terhadap karakter agronomis

Tanam pada MH nyata hingga sangat nyata
meningkatkan tinggi tanaman dan bobot jerami kering
/rumpun hampir pada semua ripe padi, kecuali beberapa
tanaman tidak beda nyata, diantaranya IR36, RD19
dan Sensho. Jumlah anakan pada umumnya tidak
berbeda nyata pada MK maupun MP pada semua tipe
padi. Dari 29 kultivar hanya dua kultivar yang berbeda
nyata, yaitu Raden Rata dan Siam Palun. Jumlah anakan

produktif pada varietas unggul lebih banyak pada MK
yaitu pada Cisadane, IR36, PB5 dan IR64 dan padi
japonica memiliki jumlah anakan lebih banyak pada
MP (Tabel 4).

Pengaruh musim tidak nyata pada panjang malai
dan jumlah gabah hampa/malai (Tabel 3 dan 4). Namun
demikian pada varietas unggul malainya cenderung
lebih panjang pada MK sedangkan pada tipe lainnya
bervariasi. Jumlah gabah hampa/malai padi japonica
dan javanica lebih banyak pada MP dan tipe lainnya
bervariasi (Tabel 4). Kehampaan terjadi akibat pengisian
bulir tidak sempurna yang disebabkan faktor
lingkungan selain itu pengaruh perbedaan varietas
sangat nyata terhadap jumlah gabah hampa/ malai
(Tabel 3).

Pengaruh musim nyata hingga sangat nyata
pada jumlah gabah isi/ malai, yaitu pada 13 kultivar
padi yang menyebar pada semua tipe padi (Tabel 4).
Terdapat 17 varietas (60%) memiliki jumlah gabah isi/
malai lebih banyak pada MK. Keadaan ini menunjukan
bahwa musim kemarau berpengaruh terhadap pengisian
bulir, hal yang sama terjadi pada bobot 1000 butir.
Dari 29 nomor varietas yang diuji terdapat 19 varietas
(65%) memiliki bobot 1000 butir lebih banyak pada MK,
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hal ini terjadi karena faktor intensitas cahaya pada MK
lebih tinggi, sehingga pengisian bulir menjadi lebih
baik. Kenyataannya setiap varietas dengan bobot
1000 butir yang lebih tinggi pada MK tidak selalu
diikuti oleh jumlah gabah isi/malai yang tinggi, hal ini
disebabkan bobot 1000 butir sangat dipengaruhi faktor
genetik seperti bentuk dan ukuran bulir.

Jumlah gabah total /malai pada varietas unggul
dan lokal umumnya lebih banyak pada MK sedangkan
pada japonica dan javanica lebih banyak pada MP.
Perbedaan ini disebabkan selain adanya faktor
lingkungan juga faktor genetis dari masing-masing
kultivar. Pengaruh keragaman varietas sangat nyata
pada karakter ini ( Tabel 3) dan jumlah gabah total/
malai merupakan komponen hasil yang terkait banyak
karakter , antara lain dengan panjang malai, tinggi
tanaman dan umur berbunga.

Dari tigatipe padi diatas tipe japonica memiliki
rataan komponen hasil yang terkecil baik pada MK
maupun MP antara lain pada jumlah anakan produktif,
panjang malai dan jumlah gabah isi/malai. Ketiga
komponen ini sangat menentukan hasil gabah secara
keseluruhan. Pada tipe japonica akan diperoleh hasil
gabah paling sedikit bila dibandingkan tipe lainnya.
Keadaan ini disebabkan tipe japonica bila ditanam
didaerah tropis akan cepat berbunga terutama untuk
kultivar dengan BVP <30 hari, yang berakibat fase
pertumbuhan vegetatifnya terlalu singkat untuk
mencapai fase reproduktif, sehingga hasil yang
diperoleh tidak optimal.

Uji korelasi menunjukkan adanya hubungan
yang nyata antar karakter masing-masing komponen
baik pada MP maupun MK, kecuali pada jumlah anakan
berkorelasi nyata dengan peubah lainnya hanya pada
MK. Bobot 1000 butir berkorelasi negatif nyata dengan
semua komponen pertumbuhan pada MK juga MH,
kecuali dengan panjang malai dan jumlah gabah hampa/
malai tidak nyata.

Nilai korelasi menunjukkan laju pertumbuhan
meningkat dengan bertambahnya umur berbunga,
yaitu bertambahnya tinggi tanaman, panjang malai,
jumlah gabah total/malai, jumlah gabah isi/malai, jumlah
gabah hampa/malai, dan bobot jerami kering.
Bertambah lama umur berbunga akan menurunkan
bobot 1000 butir. Setiap peningkatan komponen hasil

akan diikuti oleh penurunan bobot 1000 butir.

Nilai korelasi yang tinggi pada MP terdapat
pada korelasi antara tinggi tanaman dengan bobot
jerami kering (r = 0,90), tinggi tanaman dengan umur
berbunga (r = 0,85), umur berbunga dengan bobot
jerami kering (r = 0,84) dan jumlah gabah total/malai
dengan jumlah gabah isi/malai (r = 0,83). Sedangkan
nilai korelasi yang tinggi pada MK terdapat pada
korelasi antara umur berbunga dengan bobot jerami
kering (r = 0,90) dan jumlah gabah total/malai dengan
jumlah gabah isi/malai (r = 0,96). Nilai korelasi yang
tinggi antarkomponen tersebut menunjukkan
hubungan yang saling terkait. Antara lain bertambah
umur berbunga akan diikuti penambahan tinggi tanaman
dan bobot jerami kering, peningkatan jumlah gabah
total/malai akan diikuti dengan peningkatan jumlah
gabah isi/malai.

Nilai korelasi bobot 1000 butir pada MP maupun
MK dengan umur berbunga hampir sama, maka
pengaruh musim tidak berbeda terhadap peningkatan
kualitas biji (bobot 1000 butir). Nilai korelasi yang tinggi
bobot 1000 terdapat pada MK, yaitu dengan jumlah
anakan (r = -0,70**), sedangkan pada MP lebih kecil
(r = -0,42**). Bobot 1000 butir akan meningkat bila
jumlah anakan tidak terlalu banyak. Keadaan tersebut
lebih nampak pada MK, setiap peningkatan bobot 1000
butir akan diikuti dengan penurunan jumlah anakar
secara nyata.

Tinggi tanaman dengan jumlah anakan tidak
ada korelasi baik pada MP maupun MK. Hal ini
disebabkan tinggi tanaman banyak dipengaruhi oleh
faktor genetik. Pada jumlah anakan faktor lingkungan
cukup berpengaruh, keadaan ini dapat dilihat pada MP
tidak terjadi korelasi jumlah anakan dengan komponen
hasil lainnya , kecuali dengan bobot 1000 butir ada
korelasi nyata negatif. Sedangkan pada MK terdapat
korelasi positif nyata antara jumlah anakan dengan
semua komponen pertumbuhan yang diamati.

KESIMPULAN
Tanaman padi mempunyai keragaman yang

besar pada fase pembungaannya. Pada kultivar padi
peka panjang hari, umur berbunga pada MH lebih
lambat dari MK. Photoperiode sensitive phase (PSP)
padi lokal > padi javanica > varietas unggul dan padi
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japonica. Padi lokal tergolong peka panjang hari,

padi javanica tergolong sedang, padi unggul dan

japonica tidak peka panjang hari dengan PSP paling

rendah (< 15 hari). Padi japonica kurang tepat untuk

ditanam di wilayah khatulistiwa karena terlalu cepat

berbunga, yang menyebabkan penurunan komponen

hasil.

Pengaruh musim sangat nyata terhadap

karakter agronomis yang diamati kecuali pada panjang

malai dan jumlah gabah hampa/malai. Perbedaan

karakter sangat bervariasi antar varietas dan tipe padi

, yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan serta

lingkungannya. Karakter komponen hasil (jumlah

gabah total/malai, jumlah gabah isi/malai dan bobot

1000 butir) cenderung lebih tinggi pada MK, sedangkan

komponen pertumbuhan (tinggi tanaman dan bobot

jerami kering/rumpun) lebih tinggi pada MP.
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